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ABSTRAK

Banyak yang belum menyadari bahwa kecerdasan spiritual juga perlu

diasah agar berkembang bahkan meningkat. Lingkungan pertama yang sangat

berpengaruh adalah lingkungan keluarga, karena keluarga adalah tempat pertama

perkembangan anak. Namun seiring berkembangnya zaman banyak yang belum

dapat memaknai hidup dengan baik sehingga hal tersebut membuat sikap atau

perilaku mengarah ke hal yang negatif. Sehingga perlu adanya pembatas yaitu

kecerdasan spiritual itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui upaya orang tua dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak di PG-

TKIT Salsabila Al Muthi’in, Maguwo, Banguntapan, Bantul Yogyakarta.

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak empat orang dari dua kelas

yang berbeda yaitu, kelas A 1 dan kelas A 2. Teknik sampling yang digunakan

penelitian adalah Teknik Purposive sampling (sampling bertujuan). Penelitian ini

merupakan penelitian kualitatif lapangan, dengan pengumpulan data

menggunakan metode observasi, wawancara/interview, dan dokumentasi. Dalam

penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif

analitik yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data,

kemudian di usahakan adanya analisis dan interprestasi atau penafsiran data

tersebut.

Hasil penelitian menemukan bahwa cara orang tua dalam meningkatkan

kecerdasan spirirtual anak di PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in, Maguwo,

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Cara tersebut adalah melalui doa dan ibadah,

melalui cinta dan kasih sayang, melalui keteladanan orang tua, melalui

cerita/dongeng yang mengandung hikmah spiritual, membentuk kebiasaan

bertindak dalam kebajikan, mengasah dan mempertajam hati nurani, menerapkan

pola asuh yang positif dan konstruktif.

Keyword: Kecerdasan Spiritual Anak, Upaya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini bejudul Upaya Oang Tua dalam Meningkatkan Kecedasan

Spiritual di PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in, Banguntapan, Bantul,

Yogyakarta, untuk mengetahui gambaran yang jelas tentang judul dalam

penelitian ini, penulis akan menyampaikan beberapa istilah, yaitu:

1. Upaya Orang Tua

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) upaya yaitu usaha,

akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan,

dan mencari jalan keluar.1 Untuk mencapai suatu maksud atau tujuan

orang tua melakukan beberapa cara. Cara adalah jalan (aturan, sistem)

melakukan (berbuat dsb) sesuatu.2 Cara yang dilakukan oleh orang tua

menentukan bagaimana perkembangan anak. Orang tua adalah orang

yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau rumah tangga yang

biasa disebut ibu dan ayah.3 Cara orang tua dalam membesarkan anak-

anaknya tentu berbeda satu dengan yang lain. Bahkan jika pola

pengasuhannya sama dapat terjadi hasil yang berbeda pula. Menurut

1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 995.

2Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm.
262.

3Hurin Rizkiyah, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak
Usia Sekolah Dasar (6-12 Tahun) Di Dusun Kalikajang Kelurahan Gebang Sidoarjo, Skripsi
Universitas Negeri Surabaya, 2015, hlm. 9.
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penulis cara orang tua adalah upaya orang tua yang berkedudukan sebagai

orang yang bertanggung jawab terhadap anaknya.

2. Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak

Meningkatkan adalah menaikkan atau mempertinggi.4 Yang

dimaksud di sini adalah menaikkan kualitas serta kuantitas kecerdasan

spiritual. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa untuk menentukan

langkah dalam hidup. Kecerdasan jiwa layaknya sebuah permata yang

sangat berharga. Jika batu permata dipoles atau diolah maka akan menjadi

batu yang cantik serta memiliki daya ekonomis yang tinggi, begitu pula

sebaliknya, jika hanya didiamkan maka tak ubahnya hanya batu biasa

yang tidak ada manfaatnya. Kecerdasan spiritual itu sejatinya sudah ada

dalam diri manusia, tinggal bagaimana cara mengembangkan,

meningkatkan dan menjaganya.

Kecerdasan dalam bahasa inggris disebut sebagai intelligensi dan

dalam bahasa arab adalah az-Zaka artinya pemahaman, kecepatan dan

kesempurnaan sesuatu.5Sedangkan spiritual sendiri berasal dari kata spirit.

Menurut kamus psikologi kata spiritdapat diartikan kekuatan, tenaga,

semangat, vitalitas, energi, moral atau motivasi, sedangkan spiritual

artinya berkaitan dengan ruh, semangat atau jiwa, religius, yang berkaitan

dengan agama, keimanan, kesalehan, menyangkut nilai-nilai

4WJS Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), hlm. 780.

5Elok Sektiyo Rini, Optimalisasi Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Dalam
Perspektif Pendidikan Islam, (Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 2015), hlm. 24.
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transendental.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud anak

adalah manusia yang masih kecil.6 Menurut R.A. Kosnan, anak-anak

yaitu manusia muda dalam umur muda dalam jiwa dan perjalanan

hidupnya karena mudah terpengaruh untuk keadaan sekitarnya.7 Jadi anak

adalah manusia yang masih muda umurnya, belum beranjak dewasa atau

tua.

Jadi menurut penulis yang dimaksud dengan meningkatkan

kecerdasan spiritual anak adalah menaikkan kualitas pemahaman nilai

kehidupan pada anak.

3. PG TKIT Salsabila Almuthi’in

PG-TKIT Salsabila Almuthi’in adalah sebuah lembaga pendidikan

swasta yang bernaung pada yayasan Al Muthi’in yang berdiri pada

tanggal 24 Desember tahun 2000. Taman Kanak-kanak Islam Terpadu

Salsabila Al Muthi’in merupakan perpaduan dari 2 yayasan, yaitu

Yayasan Pusat Dakwah dan Pendidikan Silaturahmi Pecinta Anak-anak

(YPDP-SPA) Yogyakarta pada Devisi Lembaga Pendidikan Islam (LPI)

Salsabilah dengan Yayasan AL Muthi’in Maguwo Banguntapan Bantul

Yogyakarta. TK ini terletak di Jalan Cendrawasih Maguwo. Rt. 14/Rw.

6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), hlm. 32.

7R.A. Koesnan, Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, (Bandung:

Sumur, 2005), hlm. 113.
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27, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini berbasis agama Islam,

dimana setiap kegiatannya selalu berorientasi dengan nilai-nilai

keagamaan, namun dengan tidak mengesampingkan kegiatan diluar

keagamaan.

Dari pengertian di atas maka yang dimaksud dengan “Upaya Orang

Tua Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak di PG-TKIT

Salsabila Al Muthi’in Maguwo Banguntapan Bantul Yogyakarta” adalah

upaya orang tua dalam mempertinggi nilai kesadaran diri anak di lembaga

pendidikan PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in Maguwo Banguntapan Bantul

Yogyakarta.

B. Latar Belakang

Menurut BKKBN yang juga tercantum dalam UU No. 10/1992

pengertian keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari

suami-istri, atau suami-istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan

anaknya.8 Dimana setiap masing-masing anggota akan memiliki ikatan

emosional satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan siklus kehidupan

yang memungkinkan seseorang dekat dengan keluarganya, dari anak lahir

sampai dewasa. Tidak terkecuali dalam diri seorang anak, pasti mempunyai

ikatan emosional yang mendalam, terlebih anak adalah hasil kasih cinta orang

tua yang lahir dari rahim ibu dengan penuh kebahagiaan. Keterikatan

emosional ini sangat mempengaruhi pola hidup setiap anggota keluarga

dalam setiap fase kehidupan. Hal ini tak lepas dari kehidupan seorang anak.

8Euis Sunarti, Fungsi dan Peran Keluarga, (Bogor: Jurnal ITB, 2012), hlm. 4.
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Keluarga akan memberikan kontribusi yang sangat dominan terhadap

karakter anak, yang meliputi kepribadian, kecerdasan intelektual, maupun

spiritual.9

Pengajaran yang sesuai dengan tugas perkembangan anak akan sangat

mempengaruhi masa depan sang anak. Menurut Hibana S. Rahman,

pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam menentukan

sejarah perkembangan anak selanjutnya.10 Disinilah peran keluarga sangat

dibutuhkan dalam penanaman nilai-nilai kebaikan kepada anak, terutama

orang tua. Karena pada masa ini, anak mempunyai pertumbuhan dan

perkembangan yang pesat, atau biasa disebut dengan golden age. Masa

dimana orang tua harus bisa menstimulasi kecerdasan anak agar berdampak

positif bagi perkembangannya. Namun kenyataannya pada zaman ini nilai-

nilai moral anak banyak yang mulai rapuh, hal ini disebabkan orang tua

maupun pendidik hanya mementingkan peningkatan kecerdasan intelektual

(IQ) saja tanpa mementingkan kecerdasan yang lain, seperti kecerdasan

spiritual (SQ).Padahal kecerdasan spiritual (SQ) berperan dalam setiap sendi

kehidupan.

Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall kecerdasan spiritual

merupakan kecerdasan spiritual tertinggi manusia.11 Sebagai pengatur atau

pembatas yang sekaligus tuntunan hidup manusia. Kecerdasan spiritual dapat

9Rohmat, Keluarga dan Pola Pengasuhan anak, (Purwokerto, Jurnal Pusat Studi Gender
IAIN Purwokerto, 2010), hlm. 1.

10Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, ( Yogyakarta: PGTKI
Press, 2002), hlm. 4.

11Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, (Jakarta: Amzah, 2010),
hlm.8.
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digunakan anak sebagai bekal untuk menghadapi kehidupan modern yang

rawan akan penyakit spiritual.12 Banyak orang tua yang kurang

memperhatikan perkembangan kecerdasan spiritual (SQ), mereka lebih

bangga dengan kecerdasan intelektual (IQ) anak. Orang tua yang mempunyai

prestasi belajar tinggi akan lebih bangga, dibandingkan dengan orang tua

yang mempunyai anak yang berlaku jujur dan taat beragama. Bukan tidak

mungkin anak tumbuh menjadi pribadi yang mengedepankan material saja

bukan kepekaan terhadap lingkungan maupun sang Pencipta.

Polisi Jatinegara, Jakarta Timur menerima laporan terkait dugaan

pemerkosaan yang dilakukan olah 7 anak di bawah umur pada tanggal 21

Oktober 2016. Diduga pemerkosaan tersebut dilakukan terhadap anak yang

masih berumur 5 tahun. Kejadian itu terungkap saat korban mengeluhkan

rasa sakit di alat vitalnya, kemudian orang tua baru menyadari bahwa

anaknya telah diperkosa. Pemerkosaan itu terjadi pada 2 Oktober lalu sekitar

pukul 14.00 WIB yang dilakukan di sebuah rumah kosong. Peristiwa tersebut

membuat heboh masyarakat, apalagi pelaku yang diduga adalah anak di

bawah umur, mereka adalah SF, 12 tahun, FR (7), EG (5), BK (5), IK (6), RD

(7), HR (10) dan DF, 8 tahun, yang mengaku hanya disuruh menjaga pintu,

saat 6 anak lainnya melakukan aksi bejatnya tersebut.13

12Prima Vidya Asteria, M.Pd.,Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Melalui
Pembelajaran Membaca Sastra, (Malang, Universitas Brawijaya Press, 2014), hlm. 25.

13Egy Adyatma, Tujuh Bocah Laki-laki Diduga Perkosa Anak Perempuan 5 Tahun,
https://metro.tempo.co/read/news/2016/10/21/064814068/tujuh-bocah-laki-laki-diduga-perkos a-
anak-perempuan-5-tahun, diakses pada Jumat tanggal 21 Oktober 2016 pukul 19.50.

https://metro.tempo.co/read/news/2016/10/21/064814068/tujuh-bocah-laki-laki-diduga-perkosa-anak-perempuan-5-tahun
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Dari kasus di atas tentu menjadi keresahan tersendiri, terutama orang

tua. bagaimana tidak, seorang anak yang diusianya masih dalam tugas

perkembangannya bermain, sudah melakukan perbuatan yang tidak

sepantasnya. Kurangnya pembelajaran tentang moral dan agama menjadi

pemicu utama. Di dalam ajaran setiap agama tidak ada satupun agama yang

memerintahkan umatnya untuk berbuat dosa atau perbuatan yang tidak baik,

termasuk agama Islam. Dalam agama Islam orang tua wajib mendidik anak

dengan sebaik mungkin dalam hal beragama. Sungguh sebuah kelalaian

sekaligus kerugian yang nyata jika orangtua tidak pernah berusaha

mengantarkan anak-anaknya mengenal Allah dan RasulNya, membantu

mengarahkan tujuan hidupnya, dan mengajarinya berbakti kepada

orangtuanya.14

Seperti Firman Allah yang tertuang dalam Al-quranul Karim, surat

At- Tahrim ayat 6 yang artinya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.15

Apa yang terjadi pada diri seorang anak memang tergantung pada diri

anak itu sendiri dan apa yang dimiliki oleh semua anak dari usia 0-7 tahun

sangat menentukan bagaimana kehidupan yang akan ia jalani nanti.16 Jika

nilai-nilai agama telah tertanamkan pada diri anak sejak dini, maka

14Sa’ad Karim, Agar Anak Tidak Durhaka, (Jakarta : Pustaka Al- Kautsar, 2006), hlm. 4.
15Zaini Dahlan, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta: UII Press, 2014), hlm.

1020.
16Muhammad Muhiyidin, Melesatkan Kecerdasan Anak Dengan Kecerdasan Jiwa, (Jakarta:

Braja Pustaka, 2005), hlm. 114-115.
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pondasinya akan semakin kuat, sehingga anak akan tumbuh dan berkembang

dengan mempunyai kemampuan untuk menangkal atau membatasi dirinya

dari pengaruh yang negatif.

Tentunya setiap orang tua mempunyai cara masing-masing dalam

menanamkan nilai-nilai keagamaan. Dengan latar belakang orang tua yang

berbeda-beda tentu juga mempunyai cara yang berbeda pula dalam

meningkatkan kecerdasan spiritual (SQ) anak. Anak yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah anak usia dini yang sekolah di PG-TKIT Salsabila

Almuthi’in, Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Salah satu sekolah

yang berbasis agama Islam. Para murid memiliki kebiasaan dalam kaitanya

dengan nilai-nilai agama dan kehidupan yang baik. Kebiasaan ini merupakan

hasil dari pendidikan orang tua serta guru pendidik. Kendati guru mempunyai

peran penting dalam pembelajaran anak, namun sejatinya orangtualah yang

bertanggungjawab terhadap tumbuh kembang anak. Dalam sebuah hadits

riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim berbunyi “laki-laki itu

penggembala bagi keluarganya dan tanggung jawab pada rakyatnya, wanita

juga penggembala di rumah suaminya dan tanggung jawab pada yang

digembalainya...”.17 Potongan hadits tersebut menjelaskan bahwa anak

adalah salah satu tanggung jawab wajib orang tua yang merupakan amanah

dari Allah. Dihadits lain yang diriwayatkan oleh Abu Dawud disebutkan pula

bahwa, ”didik dan binalah anakmu dan binalah mereka sebaik-baiknya”.18

Kedua hadits di atas semakin diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh

17K.H. Shodiq Ihsan, Keluarga Muslim Dalam Masyarakat Modern, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1993), hlm. 131.

18Ibid.
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Imam Bukhori dan Muslim, yang berbunyi: Kewajiban orangtua atas anaknya

ada tiga yaitu: memberikan nama yang baik, mendidik dan menikahkan.”19

Kewajiban orang tua bukan hanya sampai dititik pembinaan, tetapi

pembinanan yang baik dan sesuai dengan syariat ajaran Islam. Pembinaan

tersebut diterapkan sejak anak usia dini. Kelompok usia tersebut dapat

ditemukan pada kelompok bermain atau taman kanak-kanak. Maka dari itu

dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya orang tua

dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak, khususnya di PG-TKIT

Salsabila Almuthi’in, Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimana cara

orang tua dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak di PG-TKIT

Salsabila Almuthi’in, Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta?”.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

upaya orang tua dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak di PG-TKIT

Salsabila Almuthi’in, Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan kegiatan bimbingan dan

konseling Islam.

19M. Quraish Shihab, “Membumikan” Alquran, (Bandung: Mizan, 2002), hlm. 253.
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan akan memberi kesadaran dan

pemahaman tentang cara orang tua dalam meningkatkan kecerdasan

spiritual pada buah hatinya.

F. Kajian Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini akan disebutkan beberapa penelitian yang

sudah ada sebelumnya dan ada hubungannya dengan penelitian yang akan

dilakukan. Berikut adalah penelitian yang relevan dan memiliki hubungan

dengan penelitian yang akan dilakukan :

Pertama dari Erli Purwaningsih mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Urgensi Aktivitas

Keagamaan dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual pada Pendidikan

Anak Usia Dini di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta, tahun 2015. Dalam

penelitian ini meneliti tentang bagaimana aktivitas keagamaan yang berada di

TK Islam Tunas Melati dapat meningkatkan kecerdasan spiritual anak

didiknya. Penelitian ini adalah penelitian diskriptif dengan metode kualitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah aktivitas keagamaan yang dilakukan oleh TK

tersebut mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan kecerdasan

spiritual anak didik, karena kegiatan dilakukan setiap hari yang menjadikan

anak-anak terbiasa melakukan kegiatan yang baik dan mencerminkan nilai

spiritualitas.

Dari penelitian di atas dapat diketahui perbedaan penelitian di atas

dengan penelitian ini adalah pada penekanan objek penelitian. Dimana

penelitian di atas menggunakan objek aktivitas keagamaan, sedangkan objek
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penelitian ini adalah upaya orang tua, kendati sama-sama untuk

meningkatkan kecerdasan spiritual. 20

Penelitian kedua berjudul Pola Asuh Orang Tua dalam Upaya

Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Sekolah Dasar dari Heni

Nuraeni, Jurusan Bimbingan Dan Konseling Islam, Fakultas Ilmu Pendidikan

Universitas Negeri Yogyakarta, tahun 2008. Tujuan penelitian ini adalah

mengetahui pelaksanaan, faktor-faktor yang mempengaruhi serta masing-

masing karakter pola asuh orang tua dalam upaya mengembangkan

kecerdasan spiritual anak usia sekolah dasar.

Penelitian di atas lebih terfokus pada subjek yang diteliti yaitu anak

usia sekolah dasar, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada anak taman

kanak-kanak. Fokus objeknya juga berbeda, penelitian ini meneliti tentang

upaya orang tua, sedangkan penelitian di atas tentang pola asuh orang tua,

namun terdapat kesamaan objek penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang

kecerdasan spiritual. Hasil dari penelitian di atas adalah dari ketiga keluarga

yang diteliti cenderung menggunakan pola asuh demokratis, dengan

memberikan pemahaman kepada anak, melibatkan anak dalam suatu

pengambilan keputusan dan lain sebagainya.21

Ketiga berasal dari Nurmah Intan Hidayat Fakultas Tarbiyah dan

Tadris Institut Islam Negeri bengkulu dengan Judul Peran Orang Tua dalam

20Erli Purwaningsih, Urgensi Aktivitas Keagamaan dalam Meningkatkan Kecerdasan
Spiritual pada Pendidikan Anak Usia Dini di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta, Skripsi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

21Heni Nuraeni, Pola Asuh Orang Tua dalam Upaya Mengembangkan Kecerdasan
Spiritual Anak Usia Sekolah Dasar, Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Yogyakarta, 2008.
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Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini 5-6 Tahun (Studi Kasus

di Rumah impian Perdana Kandang Mas Kota Bengkulu). Penelitian ini

bertujuan untuk menjelaskan dan mengetahui peran orang tua dalam

meningkatkan kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini 5-6 Tahun (Studi Kasus

di Rumah impian Perdana Kandang Mas Kota Bengkulu). Hasil dari

penelitian ini dapat diketahui bahwa orang tua didalam meningkatkan

kecerdasan spiritual anak sebagai teladan, motivator, pendidik dan pemberi

kasih sayang. sebagian besar peran tersebut sudah terlaksanan, namun

masih ada kurang pengawasan dari orang tua sehingga kurang maksimal.

Dari penelitian diatas terdapat perbedaan pada subjek dan objek

penelitian. Subjek penelitian pada penelitian di atas adalah anak usia dini 5-6

tahun di rumah Impian Perdana Kandang Mas Kota Bengkulu. Sedangkan

pada penilitian ini memiliki subjek anak usia taman kanak-kanak yang ada di

PG-TKIT Salsabila Al Muthi’in. Selanjutnya terletak pada objek kajiannya

yaitu tentang peran, sedangkan penelitian ini adalah tentang upaya dalam

meningkatkan kecerdasan spiritual.22

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Orang Tua dan Anak

a. Pengertian Orang Tua

22Nurmah Intan Hidayat, Peran Orang Tua dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
Anak Usia Dini 5-6 Tahun(Studi Kasus di Rumah impian Perdana Kandang Mas Kota Bengkulu),
Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Islam Negeri Bengkulu, 2019.
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Setiap manusia yang hidup di dunia ini pasti memiliki suatu

keluarga. Pengertian keluarga dalam kamus Oxford Learner’s

Dictionary, keluarga berasal dari kata family yang berarti:23

1) Group consisting of one or two parents and their chilidren

(kelompok yang terdiri dari satu atau dua orang dan anak-anak

mereka);

2) Group consisting of one or two parents and their chilidren, and

close relations (kelompok yang terdiri dari satu atau dua orang

dan anak-anak mereka, dan kerabat-kerabat dekat);

3) All the people descendend from the same ancestor (semua

keturunan dari nenek moyang yang sama).

Jadi dapat disimpulakan dari salah satu pengertian di atas,

keluarga adalah kelompok yang terdiri dari orang tua dan anak.

Dimana dalam keluarga tersebut mempunyai tugasnya masing-masing,

atau dengan kata lain mempunyai hak dan kewajiban yang berbeda.

Seperti orang tua yang mempunyai kewajiban dalam setiap proses

pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara fisik maupun psikis.

Anak kecil bergantung seluruhnya kepada orang dewasa untuk

pengasuhan hidup dan pengasuhan mereka.24 Orang dewasa yang

dimaksud di sini adalah orang tua itu sendiri. Dalam kamus besar

Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, orang tua adalah ayah ibu

23Helmawati, Pendidikan Keluarga Teori dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2014), hlm. 41-42.

24Catherine Lee, Pertumbuhan dan Perkembangan Anak, (Jakarta: Arcan, 1989), hlm. 176.
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kandung.25 Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab atas

anaknya, baik secara fisik maupun psikis anak. Orang tua adalah orang

yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau rumah tangga yang

biasa disebut ibu dan ayah.26 Oleh karena itu orang tua mempunyai

peranan yang sangat penting bagi kehidupan anak, karena dalam

perkembangannya anak-anak bergantung kepada orang tua.

Kesimpulan dari pengertian di atas, yang dimaksud orang tua

adalah orang yang bertanggung jawab terhadap keluarganya baik fisik

maupun psikis.

b. Pengertian Anak

Menurut undang-undang perlindungan anak, anak adalah

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak

yang masih dalam kandungan.27 Dalam penelitian ini yang dimaksud

oleh penulis adalah anak usia dini. Dalam pasal 28 undang-Undang

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 2003 ayat 1, disebutkan bahwa

yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk dalam rentang

usia 0-6 tahun.28Anak usia dini juga sering disebut dengan anak

25Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta,:
Balai Pustaka, 1990), hlm. 629.

26Hurin Rizkiyah, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak Usia
Sekolah Dasar (6-12 Tahun) Di Dusun Kalikajang Kelurahan Gebang Sidoarjo, Skripsi
Universitas Negeri Surabaya, 2015, hlm. 9.

27Perpustakaan Nasional RI, Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002,
Bab I Tentang Ketentuan Umum Pasal 1 Nomor 1, (Yogyakarta: New Merah Putih, 2009), hlm. 12.

28Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD: Tinjauan Teoreti & Praktik,
(Ar-Ruzz Media: Yogyakarta, 2012), hlm. 18.
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prasekolah. Anak prasekolah adalah mereka yang berumur 3-6 tahun.29

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa rentang usia anak usia

dini yaitu usia 0-6 tahun, dan untuk menspesifikasikan penelitian ini

maka penulis mengambil rentang usia 5-6 tahun.

Adapun tugas perkembangan anak usia dini (0-6 tahun) adalah

sebagai berikut:

1) Berjalan

2) Belajar memakan makanan keras

3) Belajar berbicara

4) Belajar untuk mengatur gerak-gerik tubuh

5) Belajar mengenal perbedaan jenis kelamin dengan ciri-cirinya

6) Mencapai stabilitas fisiologis

7) Membentuk konsep sederhana tentang realitas sosial dan fisik

8) Belajar melibatkan diri secara emosional dengan orang tua,

saudara, maupun orang lain

9) Belajar membentuk konsep tentang benar-salah sebagai landasan

membentuk nurani30

Tugas-tugas perkembangan tersebut dapat berkembang secara

baik apabila adanya dukungan penuh dari lingkungan sekitar, terutama

orang tua. Akan menjadi apa anak nantinya tergantung dari penuntasan

29Soemiarti Padmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (PT Rineka Cipta: Jakarta), 2003,
hlm. 20.

30Wiwien Dinar Pratisti, Psikologi Anak Usia Dini, (Surakarta: PT Macanan Jaya
Cemerlang, 2008), hlm. 57-58.
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tugas perkembangannya, karena sejatinya semua anak mempunyai

bakat yang sama sejak ia lahir.

2. Tinjauan Tentang Kecerdasan Spiritual

a. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual terdiri dari dua kata, yaitu’kecerdasan’ dan

‘spiritual’. Kecerdasan diartikan sebagai kemampuan untuk

memecahkan masalah yang dihadapinya, terutama masalah yang

menuntut kemampuan pikiran. Menurut Agustian, spiritual berasal dari

kata spirit, yang artinya murni. Apabila manusia berjiwa jernih, maka

akan menemukan potensi mulia dirinya, sekaligus menemukan siapa

Tuhannya.31 Dapat pula diartikan bawa sesorang yang berkhusnudzan

(jiwa murni) akan lebih mudah menerima sesuatu dengan pemikiran

yang jernih dan terbuka terhadap sesuatu hal, sehingga pemaknaannya

lebih mendalam.

Kecerdasan spiritual (SQ), yang merupakan temuan terkini

secara ilmiah, pertama kali digagas oleh Danar Zohar dan Ian Marshall,

masing-masing dari Harvard University melalui riset yang sangat

komprehensif.32 Danah Zohar dan Ian Marshall mendefinisikan

kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan

makna atau velue, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan

hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya,kecerdasan

31Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm.
11.

32Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual :
ESQ Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta : Arga Wijaya Persada, 2001 ), hlm.
xxxix.
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untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih

bermakna dibandingkan yang lain. SQ adalah landasan yang

diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif. Bahkan SQ

merupakan kecerdasan tertinggi kita.33 Kecerdasan spiritual pertama

kali digagas oleh Zohar dan Marshalyang mengemukakan hasil riset

ahli psikologi/saraf tentang eksitensi ‘titik Tuhan’ yang dikenal

dengan istilah God Spot. God Spot merupakan pusat spiritual yang

terletak dibagian depan otak manusia,sehingga setiapmanusia sudah

pasti memilikinya. Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan yang

bertumpu pada bagian dalam diri kita yang berhubungan dengan

kearifan di luar ego, atau jiwa sadar.34 Kecerdasan spiritual ini

mempunyai kemurnian yang langsung dalam diri manusia tanpa

tercampur oleh faktor dari luar. Sesuai dengan pendapat Gardner,

Amstrong, Jamaris mengemukakan: anak yang menonjol kecerdasan

spiritualnya dapat dilihat dari ciri-ciri mengagumi ciptaan Allah SWT;

bulan, bintang, makhluk hidup dan lain-lain; cepat dalam mempelajari

kitab suci; tekun melaksanakan ibadah keagamaan; memilki kontrol

interpersonal dan intrapersonal yang baik dan; berperilaku baik.35

33Ibid, hlm.57.
34Prima Vidya Asteria, M.Pd.,Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Melalui

Pembelajaran Membaca Sastra, (Malang, Universitas Brawijaya Press, 2014), hlm. 17.
35Afifah Nur Hidayah, Peningkatan Kecerdasan Spiritual Melalui Metode Bermain Peran

Pada Anak Usia Dini, (Universitas Negeri Jakarta: Jakarta, 2011), hlm. 90.
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Tanda-tanda dari SQ (Spiritual Quotien) yang telah berkembang

dengan baik mencakup hal-hal berikut:36

1) Kemampuan bersikap fleksibel (adaftif secara spontan dan aktif).

2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi.

3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.

4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit.

5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai

6) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.

7) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal

(“holistik”).

8) Kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa?” atau

“bagaimana jika?” untuk mencari jawaban-jawaban mendasar.

9) Menjadi bidang mandiri dan memberi inspirasi bagi orang lain.

Dalam dunia internasional, kecerdasan spiritual juga menjadi

topik yang menarik untuk diteliti. Ada tujuh ciri kecerdasan spiritual

menurut jurnal A Synthesis of Spiritual Intelligence Themes from

Islamic and Western Philosophical Perspectives. Journal of Religion

and Health, yaituSeven spiritual intelligence themes were identified

through thematic analysis; meaning/purpose of life, consciousness,

transcendence, spiritual resources, self-determination, reflection-soul

purification and spiritual coping with obstacles.37Yang artinya Tujuh

36Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Mizan Pustaka: Bandung, 2001), hlm. 14.

37Hanefar, S., Sa'ari, C., &Siraj, S., A Synthesis of Spiritual Intelligence Themes from
Islamic and Western Philosophical Perspectives. Journal of Religion and
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tema kecerdasan spiritual diidentifikasi melalui analisis tematik;

makna / tujuan hidup, kesadaran, transendensi, sumber daya spiritual,

penentuan nasib sendiri, pemurnian jiwa refleksi dan penanggulangan

spiritual dengan rintangan.

Berikut adalah ciri kecerdasan spiritual yang tinggi pada anak

menurut Sukidi dalam bukunya Rahasia Sukses Hidup Bahagia

Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih Penting Daripada IQ dan

EQ:38

1) Kesadaran diri yang mendalam, intuisi, dan kekuatan “keakuan”

atau otoritas bawaan.

2) Pandangan luas terhadap dunia: melihat diri sendiri dan orang lain

saling terkait; menyadari tanpa diajari bahwa bagaimanapun

kosmos ini hidup dan bersinar; memiliki sesuatu yang disebut

“cahaya subjektif”.

3) Moral tinggi, pendapat yang kokoh, kecenderungan untuk merasa

gembira, “pengalaman puncak dan atau bakat-bakat estetis.

4) Pemahaman tentang tujuan hidupnya: dapat merasakan arah

nasibnya; melihat berbagai kemungkinan, seperti cita-cita suci

atau sempurna, dari hal-hal yang biasa.

5) “Kelaparan yang tidak dapat dipuaskan” akan ha-hal tertentu yang

diminati, sering kali membuat mereka menyendiri atau memburu

Health,(Malaysia:University of Malaya), hlm. 55. Dari www.jstor.org/stable/44157063, Diakses
pada 22 Februari 2020.

38Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih Penting
Daripada IQ dan EQ, (Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 2002), hal. 90-91.

http://www.jstor.org/stable/44157063
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tujuan tanpa berpikir lain; pada umumnya mementingkan

kepentingan orang lain (altruistis) atau berkeinginan berkontribusi

terhadap orang lain.

6) Gagasan-gagasan yang segar dan “aneh”; rasa humor yang dewasa:

kita bertanya kepada anak-anak, “Darimana kamu dapatkan

gagasan-gagasan itu?” dan kita jadi bertanya-tanya apakah mereka

bukan jiwa-jiwa tua yang tinggal dalam tubuh yang masih muda.

Pandangan pragmatis dan efisien tentang realitas, yang sering

(tetapi tidak selalu) menghasilkan pilihan-pilihan yang sehat dan

hasil-hasil praktis.

b. Fase-fase Kecerdasan Spiritual

Masa anak-anak merupakan masa penanaman semua nilai

kehidupan yang ada. Namun ada bakat alamiah yang dipunyai seorang

anak sebelum diajarkan oleh lingkungan sekitarnya, termasuk bakat

dalam spiritualitas. Karena ternyata potensi dan bakat spiritualitas

justru dimiliki anak sejak usia dini.39 Hal ini dibuktikan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Dr. Marsha Sinetar dalam bukunya.

Secara ilmiah, potensi-potensi pembawaan spiritual (spiritual trait)

pada anak-anak, seperti sifat keberanian, optimisme, keimanan,

perilaku konstruktif, empati, sikap memaafkan dan bahkan

39Sukidi, Rahasia Sukses Hidup Bahagia Kecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih Penting
Daripada IQ dan EQ, (Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 2002), hlm. 89.
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ketangkasan dalam menghadapi arah dan bahaya. Semua ini menurut

Sinetar menjadi sifat-sifat spiritual anak-anak sejak dini.40

Tentu hal ini sudah tidak asing dalam agama islam, dimana

setiap anak yang dilahirkan didunia ini memang dalam keadaan bersih

atau suci. Artinya bahwa orientasi dari kecerdasan spiritual adalah

dimualai dari hati yang bersih sehingga dapat membentuk suatu

kesadaran pada diri dan sekitar tanpa diberi tahu secara langsung. Hal

ini dapat dikatakan sebuah ilham yang sudah tertanam dalam diri anak.

Jadi potensi kecerdasan spiritual itu sudah ada sejak anak lahir, namun

perlu adanya pembimbingan dalam potensi tersebut. Peningkatan atau

pengembangan kecerdasan spiritual dapat dilakukan oleh lingkungan

si anak, terutama dari lingkungan pertama anak tumbuh yaitu keluarga.

Pengawalan potensi tersebut akan menghasilkan peningkatan

kecerdasan spiritual untuk anak.

Berbicara tentang kecerdasan spiritual pada diri anak, maka

dalam mengembangkan potensi kecerdasan anak seorang pendidik

terutama orang tua harus mengetahui dan memahami fase

perkembangan sesuai dengan usia anak. Para psikolog membagi fase

pasca kelahiran anak yaitu:

1) Fase menyusui sejak kelahiran sampai berumur dua tahun. Pada

tahap ini biasanya anak masih tergantung dengan ibu dan bergerak

hanya sebatas gerakan panca indera. Dua tahun pertama ini adalah

40Ibid., hlm. 89.
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fase terpenting dalam proses pembentukan pribadi anak yang

berasal dari usaha yang sungguh-sungguh dari orang tua terutama

si ibu. Karena anak sangat memperhatikan apa yang dilakukan

oleh ibu.

2) Fase anak awal, dari umur dua tahun sampai enam tahun. Fase ini

anak sudah mulai sedikit mengetahui dunia luar, pada tahap ini

anak-anak sangat tergantung dengan apa yang diajarkan oleh

lingkungan keluarga, karena masa ini adalah masa yang peka

dalam perkembangan kecerdasan yang dimilikinya bersandarkan

kepada model perlakuan dan interaksi psikologis dengan orang tua.

3) Fase anak pertengahan yang dimulai sejak umur enam tahun

sampai sembilan tahun, ciri khasnya adalah berbarengan dengan

usia sekolah dan anak mulai terbuka serta mulai nampak

kemauannya untuk membedakan mana yang baik dan yang buruk

(tamyiz). Hasil penelitian para psikolog ini paralel dengan hadis

Rasulullah SAW tentang dimulainya kemampuan tamyiz anak

pada umur tujuh tahun. Pada usia ini anak diperintahkan untuk

mengerjakan shalat dan ibadah lainnya seperli latihan untuk

berpuasa, mempelajari dan membaca al-qur’an.

4) Fase anak akhir, dimulai sejak sembilan tahun sampai dua belas

tahun. Pada fase ini kecerdasan anak terusberkembang, sampai

kira-kira pertengahan fase ini perkembangan kecerdasan anak
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mencapai setengah potensi kecerdasannya di masa depannya. Fase

ini penting sekali dalam mengerjakan nilai-nilai moral dan dasar-

dasar agama kepada anak. Para pendidik harus mengerahkan

segenap metode motivasi, nasihat, memberi petunjuk dan

membujuk serta membiasakan anak untuk mewujudkan hal itu.41

Sedangkan menurut Fowler melihat perkembangan spiritual

manusia melalui 6 fase, yaitu:42

1) Intuitive projective faith (4-5 tahun). Fase ini terjadi minimal

setelah berusia 4 tahun. Pada fase ini manusia hanya fokus pada

kualitas permukaan saja Tuhan direfleksikan sebagai

sesuatu yang gaib.

2) Mythical-literal faith (5-6 tahun). Pembuktian kebenaran bukan

berasal dari pengalaman aktual yang dialami sendiri melainkan

dari sesuatu yang dianggap lebih ahli atau kompeten seperti guru,

orang tua, buku dan tradisi. Kepercayaan pada fase ini tergantung

mengarah pada sesuatu yang konkrit dan tergantung pada

kredibilitas orang yang bercerita.

41Utsman Najati, Al-Hadiis Al-Nabawi wa ‘Ilmu Al-Nafs, terj. Irfan Salaim, Belajar EQ dan
SQ Dari Sunnah Nabi, Jakarta: Hikmah, 2003, hlm. 2426.

42Enny Yulianti, Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Melalui Metode Bermain Peran Pada
Anak Usia 4-5 Tahun Semester 1Di Tk Nasima Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi
Universitas Negeri Semarang 2013, hlm. 27-28.
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3) Poetic-conventional faith (13-14 tahun). Kepercayaan tergantung

pada consensus dan opini orang lain yang dianggap lebih ahli.

Mereka juga mulai mempercayai penilaian sendiri.

4) Individuating-reflectif faith (18-19 tahun). Remaja tidak

menemukan area pengalaman baru karena tergantung pada orang

lain di kelompoknya yang belum tentu dapat menyelesaikan

masalah. Mengambil tanggung jawab atas kepercayaan, perilaku,

komitmen dan gaya hidupnya. Individu pada tahap ini tetap

membutuhkan figur yang bisa diteladani.

5) Paradoxical-consolidation faith (min. 30 tahun). Dalam tahap ini,

individu dianggap sudah dapat mengintegrasikan elemen-elemen

religiusitas seperti simbolisasi, kepercayaan, dan ritual. Kamu

memahami arti kekeluargaan dan menganggap semua orang

merupakan bagian kelompok yang menyeluruh.

6) Universalizing faith (min. 40 tahun). Pada tahap ini mereka

digerakkan oleh keinginan untuk “berpartisipasi dalam sebuah

kekuatan yang menyatukan dan mengubah dunia”, namun tetap

rendah hati, sederhana, dan manusiawi.

Suyadi menuliskan bahwa Harms menyimpulkan bahwa ada tiga

tahapan tentang pemikiran atau perkembangan agama pada anak. Tiga

tahapan tersebut adalah sebagai berikut:43

43Ibid., hlm. 28.
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1) Tahap firetale (usia 3-6 tahun). Pada tahap ini anak

merepresentasikan keadaan Tuhan yang menyerupai raksasa,

hantu, malaikat bersayap, dan lain sebagainya.

2) Tahap realistis (usia 7-12 tahun). Pada tahap ini, anak cenderung

mengongkritkan beragama. Tuhan dan malaikat dipersepsikan

sebagai penampakan yang nyata. Mereka bagaikan

“manusia” yang luar biasa dan berpengaruh bagi kehidupan di

bumi.

3) Tahap individualistis (usia 13 –18 tahun). Tahap ini ditandai

dengan adanya tiga kategori, yaitu ide beragamakolot, mistis, dan

simbol. Pada tahap ini anak sudah mulai menentukan pilihan

terhadap model agama tertentu.

c. Cara Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak

Ada banyak cara yang dilakukan orang tua untuk

menumbuhkan keceerdasan spiritual yang optimal pada anaknya.

Beberapa cara tersebut akan dijelaskan di bawah ini secara lebih

mendetail.

1) Melalui doa dan ibadah

Melalui doa dan pelaksanaan ibadah kepada Allah SWT

anak akan dibimbing jiwanya menuju pencerahan spiritual. Orang

tua untuk itu sangat perlu mengingatkan anak tentang pentingnya

berdoa dan beribadah dengan khusuk. Sebab sebagai makhluk

spiritual, anak memiliki potensi kebutuhan dasar spiritual yang
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harus dipenuhinya, yang muaranya akan menumbuhan

kesadaran spiritual yang tinggi dan meningkatkan pemahaman

spiritual anak akan adanya hubungan dirinya dengan Tuhan.

Lewat doa-doa yang dipanjatkan yang meresap dalam jiwa anak.

Doa yang meresap dalam jiwa anak akhirnya akan menjadi

penuntun dan kekuatan untuk melawan setiap godaan negatif

lingkungannya. Melalui doa dan pelaksanaan ibadah yang

konsisten serta ikhlas, anak akan mendapatkan penghayatan

spiritual yang akan membawanya pada kebermaknaan spiritual.

Sebab doa-doa anak akan menghasilkan ketenangan dikala anak

mendapatkan kesulitan. Dimana doa akan menjadi kekuatan yang

mendorong anak untuk terus maju menghadapi segala hambatan

dan tantangan dalam hidupnya.44

Maka dari itu orang tua harus senantiasa memberikan

motivasi dengan cara selalu mengingatkan untuk berdoa dan

beribadah sesuai dengan ketentuan yang ada. Selain

mengingatkan orang tua juga wajib memberikan pengawasan agar

kegiatan anak berjalan dengan baik sehingga memperoleh

kebermaknaan dalam doa dan beribadah.

2) Melalui cinta dan kasih sayang

Cinta merupakan sumber kehidupan bagi anak. Cinta

memberikan anak rasa damai dan aman yang akan memungkinkan

44Triantoro Safaria, Spiritual Intelegence Metode Pengembangan Kecerdasan Spiritual
Anak, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 93.
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mereka untuk tumbuh dan berkembang. Tanpa cinta, maka anak

secara perlahan-lahan akan mati. Cinta membuat anak terus

tumbuh dan berkembang mencari identitasnya sendiri. Cinta

menyebabkan mereka bisa tertawa, senang dan bahagia. Tentu

saja sikap cinta dan kasih sayang di sekeliling anak akan sangat

berarti bagi anak.45

Masa anak-anak adalah masa seseorang sangat tergantung

pada orang terdekatnya yaitu keluarga, terutama orang tua. Cinta

dan kasih sayang dari orang tua adalah sumber kekuatan anak

tumbuh nantinya. Anak yang terbisa memperoleh kasih sayang

dan cinta orang tua akan tumbuh menjadi pribadi yang positif

sehingga dapat melihat dunia dan isinya dengan jiwa yang luas

serta kesyukuran yang tinggi.

3) Melalui keteladanan orang tua

Keteladanan orang tua menjadi salah satu sarana membimbing

anak meningkatkan kebermaknaan spiritualnya. Orang tua

menjadi contoh bagi anak karena orang tua adalah figure yang

terdekat dengan anak. Apa yang dilakukan orang tuanya, biasanya

anak selalu berusaha untuk mencontohnya.46

4) Melalui cerita/dongeng yang mengandung hikmah spiritual

Kecerdasan spiritual pada anak juga dapat ditingkatkan melalui

cerita (dongeng) yang disampaikan orang tua pada anaknya.

45Ibid, hlm. 99.
46Ibid, hlm. 101.
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Dengan dongeng, orang tua dapat menanamkan nilai-nilai dan

makna spiritual dalam diri anak. Tentu saja melalui cerita

(dongeng) yang mendidik serta berisikan makna-makna spiritual.

Mendongeng tidak saja penting sebagai proses mendidik tetapi

juga sarana komunikasi yang intim dengan anak. Keterbukaan dan

kedekatan emosional bisa tumbuh melalui komunikasi dua arah

yang dilaksanakan dalam bentuk proses mendongeng. Anak

mudah sekali meniru apa yang dia dengar dan menyerap nilai-

nilai di dalamnya untuk diambil sebagai pandangan pribadi anak

sendiri.47

5) Membentuk kebiasaan bertindak dalam kebajikan

Melalui pembiasaan diri untuk bertindak dalam kebajikan maka

anak telah menghayati serta menginternalisasi nilai-nilai spiritual

yang luhur. Anak akan menjadi pribadi-pribadi yang cerads secara

spiritual. Karena di dalam dirinya telah terbentuk bibit-bibit serta

cahaya kebajikan yang mapan. Anak yang memiliki kecerdasan

spiritual akan menunjukkan perilaku-perilaku yang luhur, mampu

membiasakan diri bertindak benar, serta mampu menahan diri dari

dorongan hawa nafsu yang menjerumuskan anak dalam penjara

kemungkaran.48

6) Mengasah dan mempertajam hati nurani

47Ibid, hlm. 103.
48Ibid, hlm. 106.
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Hati nurani anak perlu diasah melalui doa-doa dan kebiasaan

bertindak benar. Hati nurani anak akan terhambat untuk

berkembang secara optimal jika anak masih dikuasai oleh hawa

nafsu sendirinya. Selain itu jika jiwa anak kekurangan akan kasih

sayang dan cinta maka anak akan menderita. Akibatnya jiwa anak

akan dikuasai oleh rasa benci dan marah yang akan menghambat

berkembangnya hati nurani.

Beberapa cara mengasah hati nurani agar berkembang secara

optimal dan sehat yaitu:

a) Melalui mengajarkan anak tentang nilai-nilai luhur

b) Melalui pemberian contoh dan teladan

c) Melalui dialog dan penalaran untuk memahami kehidupan

secara arif dan bijak

d) Melalui pendidikan dan pemahaman ajaran agama

7) Menerapkan pola asuh yang positif dan konstruktif

Seringkali banyak orang tua berlaku sewenang-wenang dan

otoriter terhadap anaknya. Orang tua memaksa anak untuk

mengikuti kehendaknya, orang tua tidak memperdulikan

keinginan anaknya sama sekali.49 Padahal ini membuat anak tidak

memiliki porsi pada suatu tatanan keluarga. Kurangnya perhatian

dalam menghargai pendapat anak, akan mengakibatkan kecilnya

hati anak tanpa adanya eksplorasi yang memadai, sehingga

49Ibid, hlm. 109.
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potensi spiritual anak juga akan tertutup oleh keterbatasan. Orang

tua perlu adanya pola asuh yang positif yang diterapkan kepada

anak. Pola asuh positif yang harus diterapkan orang tua pada

anaknya adalah:

a) Mau mendengarkan anak

b) Mendorong anak untuk mandiri

c) Mengutamakan kebutuhan dan kepentingan anak

d) Mempercayai anak

e) Menghargai dan menerima anak tanpa syarat50

Indikator dari kecerdasan ini menurut Toto Tasmara adalah sifat

taqwa, yang diartikannya sebagai sifat tanggung jawab.51 Dimana sifat

taqwa itu akan senantiasa menuntun kita untuk berhati-hati dalam

bertindak. Semua yang kita lakukan menjadi lebih terorganisir secara

baik, baik sekarang, besok maupun yang akan datang. Sehingga hidup

semakin bermakna dengan pemaknaan yang benar. Secara umum, kita

dapat meningkatkan SQ kita dengan meningkatkan penggunaan proses

tersier psikologi kita.52 Yaitu dimana suatu proses pencarian berfikir

segala sesuatu yang terjadi kepada diri kita dan kepekaan terhadap

lingkungan sekitar. Seperti pertanyaan “mengapa” sesuatu itu dapat

terjadi, mengkorelasikan suatu kejadian. Disini bukan hanya jawaban

saja yang menjadi tujuan utama, tetapi sebuah proses yang

50Ibid, hlm. 109-114.
51Afifah Nur Hidayah, Peningkatan Kecerdasan Spiritual Melalui Metode Bermain Peran

Pada Anak Usia Dini, (Universitas Negeri Jakarta: Jakarta, 2011), hlm. 90.
52Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir

Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Mizan Pustaka: Bandung, 2001), hlm. 14.



31

memerlukan keberanian, kejujuran serta inisiatif yang tinggi.

Kesadaran diri itulah yang menjadi kunci utama sebuah SQ itu sendiri.

Dengan bersikap demikian maka erat kaitanya dengan penggunaan

hati nurani kita, sehingga kita dapat memaknai dengan luas dan

mendalam tentang makna hidup.

Dalam bukunya Danah Zohar dan Ian Marshall mengambil

kesimpulan dari tes bimbingan pekerjaan Holland yang diterapkan

secara universal. Dalam tes tersebut menjelaskan bahwa setiap

individu merupakan gabungan dari beberapa gaya ego.53 Mereka

mengemukakan bahwa terdapat jalan-jalan spiritual yang akan

ditempuh oleh setiap individu. Setidaknya ada enam jalan yang akan

dilalui manusia, yaitu jalan tugas, jalan pengasuhan, jalan pengetahuan,

jalan perubahan pribadi, jalan persaudaraan, jalan kepemimpinan yang

penuh pengabdian.

1) Jalan Tugas (konvensional). Jalan ini berkaitan dengan rasa

dimiliki, kerja sama, memberikan sumbangan, dan diasuh oleh

komunitas.54 Jalan ini didasarkan pada hubungan dilingkungan

sekitar kita, seperti keluarga dan orang disekitar kita yang dimulai

dari bayi.

2) Jalan Pengasuhan (sosial). Jalan ini berkaitan dengan kasih sayang,

pengasuhan, perlindungan, dan penyuburan.55

53Ibid., hlm. 199.
54Ibid.,, hlm. 201.
55Ibid., hlm. 205.



32

3) Jalan Pengetahuan (Investigatif). Jalan ini berkaitan dengan

pemahaman masalah praktis umum, pencarian filosofis yang

dalam akan kebenaran hingga pengetahuan spiritual akan adanya

Tuhan dan seluruh caranya.56

4) Jalan Perubahan Pribadi (Artistik). Inti tugas psikologis dan

spiritual yang dihadapi orang melangkah dijalan perubahan adalah

integrasi personal dan transpersonal.57Yaitu pemahaman yang

mendalam kepada diri kita sendiri, sehingga membentuk bagian-

bagian yang utuh. Pada jalan ini God Spot berkaitan erat. Suatu

keterbukaan menerima penghayatan batin yang dalam dalam diri.

5) Jalan Persaudaraan. Jalan ini mengedepankan keadilan yang

berorientasi pada nilai persaudaraan. Keadilan adalah memastika

setiap orang mendapatkan apa yang dibutuhkannya, sedangkan

persaudaraan adalah nilai seluruh umat manusia.58 Jadi jalan

persaudaraan ini adalah salah satu jalan yang berdekatan dengan

nilai spiritual. Dimana kita dapat menyadari diri sendiri dengan

orang lain. Hubungan yang dibina berdasarkan rasa memiliki

andil dalam kehidupan orang lain. Karena hakekat kehidupan itu

adalah saat kita dapat hidup berdampingan dengan kesadaran

penuh akan tanggungjawab sebagai makhluk sosial.

56Ibid., hlm. 210.
57Ibid.,hlm. 216.
58Ibid., hlm. 226.
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6) Jalan Kepemimpinan yang Penuh Pengabdian. Kepribadian

pengusaha contoh dari jalan ini, dimana semua aspek memerlukan

figur seorang pemimpin yang baik, dan jiwa kepemimpinan itu

biasanya bersifat ramah dan percaya diri.59 Aspek itu yang

menjadi daya tarik seorang pemimpin, dan hal itu dapat

menjadibekal dalam memimpin rakyatnya. Semakin dekat dengan

rakyat, maka pemimpin akan semakin tahu dan mengenal

permasalahan serta kehidupan rakyatnya, baik individu maupun

kelompok. Konsep seperti ini menunjukkan pengabdian seorang

pemimpin yang bertanggung jawab kepada rakyatnya.

Kepemimpian yang penuh pengabdian, dalam suatu pengertian

yang penting, adalah yang tertinggi dijalan spiritual.60 Secara

garis besar pemahaman kecerdasan spiritual pada anak diketahui

secara bertahap, namun sudah ada benih dalam diri anak itu

sendiri, sehingga kecerdasan spiritual yang sudah ada harus

dikembangkan atau ditingkatkan secara benar dan maksimal.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan

59Ibid., hlm. 227.
60Ibid., hlm. 228.
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data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang

berperilaku yang dapat diamati.61

Pendekatan kualitatif juga dinamakan sebagai pendekatan humanistik,

karena didalam pendekatan ini cara pandang, cara hidup, selera, ataupun

ungkapan emosi dan keyakinana dari warga masyarakat yang diteliti sesuai

dengan masalah yang diteliti, juga termasuk data yang perlu dikumpulkan.62

a. Subjek dan Objek Penelitian

1) Subjek Penelitian

Subyek penelitian yaitu sumber informasi guna dalam

mengumpulkan data-data. Adapun subyek dalam penelitian ini adalah:

a) Orang tua

Merupakan subyek pertama dalam penelitian, karena dapat

mengetahui kondisi dan keadaan anak secara menyeluruh, sebab

sebagian besar waktu yang dihabiskan pada masa anak-anak

adalah dengan orang tua. Orang tua yang dimaksud adalah orang

tua anak yang bersekolah di PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in,

dengan jumlah empat pasangan orang tua yang terdiri dari bapak

dan ibu. Orang tua yang aktif diwawancarai adalah ibu. Berikut

ibu sample yang diteliti adalah Siti Marfu’ah, Siti Fatimah dari

hlm. 3.
61Lexy J. Moeloeg, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),

62Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Mizan Pustaka: Bandung, 2001), hlm. 2.
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kelas A 1 dan dari kelas A 2 bernama Srigading Dwi Lestari serta

Anik Sri Handayani.

b) Anak

Merupakan subyek kedua yang dalam penelitian, yaitu siswa kelas

A 1 dan A 2 PG-TKIT Salsabila Al-Muthi’in, yang masing-

masing berjumlah 20 anak. Murid tersebut disebut populasi yang

kemudian diambil sampel secara acak sebanyak empat anak. kelas

A 1 bernama Addin Zaul Haq, Azka Balqia Rizka dan dari kelas A

2 bernama Khayana Bestari, Arief Athaya Rosyidi.

c) Wali Kelas

Wali kelas memegang peranan penting kedua setelah orang tua.

Wali kelas berperan dalam mendukung kegiatan anak saat

disekolah. Mengetahui lebih jelasnya tingkah laku anak di

lingkungan sekitar sekolah. Wali kelas yang dimaksud adalah wali

kelas A 1 yaitu Anik Sri Handayani, S.Pd. AUD. dan A 2 yaitu

Tina Tri Cahyani, S.Pd.I.

d) Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai sumber informasi pendukung yang

memberikan kontribusi sebagai informasi pertama tentang sekolah

dan lingkungannya. Kepala sekolah PG-TKIT Salsabila Al

Muthi’in bernama Nur Varidatul Hasanah, S.Pd.I.
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Adapun kriteria pengambilan sampel sebagaimana teori yang

sudah diungkapkan di atas yaitu anak-anak yang mempunyai kriteria

sebagai berikut:

a) Kesadaran diri yang mendalam, intuisi, dan kekuatan “keakuan”

atau otoritas bawaan.Berjiwa pemberani seperti berani maju

untuk memimpin doa didepan kelas.

b) Pandangan luas terhadap dunia: melihat diri sendiri dan orang

lain saling terkait; menyadari tanpa diajari bahwa bagaimanapun

kosmos ini hidup dan bersinar; memiliki sesuatu yang disebut

“cahaya subjektif”.Mudah bergaul dan memiliki banyak teman.

c) Moral tinggi, pendapat yang kokoh, kecenderungan untuk merasa

gembira, “pengalaman puncak dan atau bakat-bakat estetis.Suka

bercerita, bernyanyi dan terlihat riang.

d) Pemahaman tentang tujuan hidupnya: dapat merasakan arah

nasibnya; melihat berbagai kemungkinan, seperti cita-cita suci

atau sempurna, dari hal-hal yang biasa. Memiliki dan memahami

cita-citanya.

e) “Kelaparan yang tidak dapat dipuaskan” akan ha-hal tertentu

yang diminati, sering kali membuat mereka menyendiri atau

memburu tujuan tanpa berpikir lain; pada umumnya

mementingkan kepentingan orang lain (altruistis) atau

berkeinginan berkontribusi terhadap orang lain.Memiliki jiwa
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sosial yang tinggi, seperti menolong teman saat terjatuh, melerai

teman saat berkelahi, menghibur teman yang bersedih.

f) Gagasan-gagasan yang segar dan “aneh”; rasa humor yang

dewasa: kita bertanya kepada anak-anak, “Darimana kamu

dapatkan gagasan-gagasan itu?” dan kita jadi bertanya-tanya

apakah mereka bukan jiwa-jiwa tua yang tinggal dalam tubuh

yang masih muda. Bersikap dewasa, kesadaran diri, seperti

mengalah pada teman.

g) Pandangan pragmatis dan efisien tentang realitas, yang sering

(tetapi tidak selalu) menghasilkan pilihan-pilihan yang sehat dan

hasil-hasil praktis. Berpikir kritis dan dapat memecahkan masalah.

Untuk pengambilan sample peneliti mewawancarai guru kelas A

1 dan A 2 dan mengobservasi kegiatan anak selama disekolah yang

sesuai dengan kriteria pengambilan sample. Selain itu peneliti juga

menggunakan dokumen sekolah berupa buku taat yang dimiliki

masing-masing anak. Isi buku ini adalah kegiatan anak selama di

sekolah sperti bagaimana bersikap dan ibadah anak.

Berdasarkan kriteria di atas maka dapat dipilih sampel sebanyak

empat anak dan orang tuanya masing-masing dari dua kelas, yaitu:

Orang tua sebagai subyek penelitian berjumlah empat orang yang

terdiri dari kelas A 1 dan A 2. Masing-masing kelas diambil sampel

sebanyak dua orang. Orang tua yang diwawancara adalah ibu dari
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sampel. Nama orang tua sample yang diteliti adalah Addin Zaul Haq

(Siti Marfu’ah), Siti Fatimah (Azka Balqia Rizka) dari kelas A 1 dan

dari kelas A 2 bernama Srigading Dwi Lestari (Khayana Bestari) serta

Anik Sri Handayani (Arief Athaya Rosyidi).

Anak sebagai subyek kedua dalam penelitian ini berjumlah empat

orang sebagai responden. Diambil dari dua kelas yang sesuai dengan

subyek pertama, antara umur 5-6 tahun, yaitu dari kelas A 1 bernama

Addin Zaul Haq, Azka Balqia Rizka dan dari kelas A 2 bernama

Khayana Bestari, Arief Athaya Rosyidi.

2) Objek Penelitian

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah cara orang

tua dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak di PG-TKIT

Salsabila Al Muthi’in, Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

2. Tekhnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian

ini adalah:

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/pemberi

pertanyaan (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan

itu.63Adapun wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak

63Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
hlm. 127.
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berstruktur, dimana di dalam metode ini memungkinkan pertanyaan

berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih terbuka, tetap fokus,

sehingga diperoleh informasi yang kayadan pembicaraan tidak

kaku.64Dalam metode ini penulis akan melakukan wawancara dengan

orang tua anak, anak, wali kelas dan kepala sekolah.

b. Observasi atau Pengamatan

Observasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku,kegiatan, benda-benda, waktu,

peristiwa, tujuan, dan perasaan.65 Dalam hal ini peneliti akan melihat

secara langsung kegiatan anak saat berada dalam pola asuh orang

tuanya, terutama kegiatan yang berhubungan dengan kecerdasan

spiritual anak.

Pada metode pengamatan, dikenal tiga jenis metode yaitu:

1) Metode Pengamatan Biasa. Metode ini tidak memperbolehkan si

peneliti terlibat dalam hubungan-hubungan emosi pelaku yang

menjadi sasaran penelitian.

2) Metode Pengamatan Terkendali. Para pelaku yang akan diamati

diseleksi dan kondisi-kondisi yang ada dalam ruang atau tempat

kegiatan pelaku diamati dan dikendalikan oleh si peneliti.

hlm. 3.
64Masri Singarimbun dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta : LP3S, 1989),

65Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Alfabeta: Jakarta, 2010), hlm. 20-21.
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3) Metode Pengamatan Terlibat. Metode yang mengharuskan

peneliti melibatkan diri dalam kehidupan dari masyarakat yang

diteliti untuk melihat dan memahami gejala-gejala yang ada,

sesuai dengan maknanya dengan yang diberikan atau dipahami

oleh para warga yang ditelitinya.66

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengamatan biasa, karena

penulis tidak terlibat langsung serta tidak mengendalikan partisipan

pada proses penelitan tentang peran orang tua dan yang meliputinya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah

dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil

data yang sudah ada.67 Metode dokumentasi digunakan untuk

mendapatkan gambaran bagaimana perkembangan anak selama di

sekolah maupun di rumah.

3. Analisa Data

Dalam penelitian ini teknikanalisis data yang digunakan adalah metode

deskriptif analitik yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun

suatu data, kemudian di usahakan adanya analisis dan interprestasi atau

penafsiran data tersebut.68

66Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Alfabeta: Jakarta, 2013), hlm. 64-65.
67Ibid., hlm. 158.
68Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian ilmiah : Dasar, Metode dan teknik.(Bandung:

Tarsito,1998), hlm. 139.
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4. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dilapangan terdiri dari observasi,

wawancara dan dokumentasi yang bersumber dari sekolah dan orang tua

anak.

5. Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.69

Sehingga data yang terkumpul dari orang tua dan sekolah anak akan mudah

untuk diolah.

6. Penyajian Data

Menyajikan dalam bentuk uraian singkat hasil pengumpulan data yang

menjadi landasan penarikan kesimpulan nantinya. Data yang ada kemudian

dianalisis sehingga membentuk diskripsi tentang peran orang tua dalam

meningkatkan kecerdasan spiritual anak.

7. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Hasil dari pengolahan data deskriptif peran orang tua dalam

meningkatkan kecerdasan spiritual anak, yang merupakan gambaran

keseluruhan dan temuan terbaru dari penelitian.

69Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 247.



79

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian ini penulis akan menyajikan hasil penelitian yang dilakukan

penulis berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber tentang cara orang

tua dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak di PG-TKIT Salsabila Al

Muthi’in Maguwo Banguntapan Bantul Yogyakarta. Pada penilitian ini penulis

mewawancarai salah satu dari kedua orang tua, yaitu ibu. Karena ibu mempunyai

peranan yang lebih besar dalam tumbuh kembang anak.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan dipadukan dengan teori-

teori yang ada maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa orang tua mempunyai

upaya dalam meningkatkan kecerdasan spirirtual anak di PG-TKIT Salsabila Al

Muthi’in, Maguwo, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Upaya yang dikemukakan

berwujud sebuah cara. Ada tujuh cara yang dilakukan oleh orang tua dalam

meningkatkan kecerdasan spiritual, yaitu:

2. Melalui doa dan ibadah

3. Melalui cinta dan kasih sayang

4. Melalui keteladanan orang tua

5. Melalui cerita/dongeng yang mengandung hikmah spiritual

6. Membentuk kebiasaan bertindak dalam kebajikan

7. Mengasah dan mempertajam hati nurani

8. Menerapkan pola asuh yang positif dan konstruktif
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Ketujuh cara tersebut sudah diterapkan oleh semua orang tua sampel, namun

dalam pelaksanaannya masih blum maksimal dan konsisten.

B. Saran

Setelah dilakukan analisis, pembahasan dan kesimpulan peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk Orang Tua

Kiat-kiat yang sudah dilakukan oleh orang tua berjalan lurus dengan peran

orang tua yang seharusnya. Diharapkan untuk orang tua semakin memiliki

konsistensi dalam pembinaannya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual

anak.

2. Untuk Guru

Sebagai pendidik di luar lingkungan keluarga, peran guru juga tidak kalah

pentingnya. Mereka sebagai penerus pembiasaan yang sudah diprogramkan

orang tua. Sehingga diharapkan guru dapat berperan aktif juga dalam

mengawasi ataupun membina anak-anak agar kecerdasan spiritualnya semakin

baik. Karena anak-anak mempunyai potensi ruhaniyah yang harus

dikembangkan serta dijaga.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya penulis berharharap penelitian seperti ini dapat

diteliti secara mendalam dan memperoleh data yang lebih lengkap lagi.

Terutama dalam hal wawancara narasumber yaitu orang tua, tidak hanya

dengan ibu saja tetapi bisa ditambahkan dengan bapak dari sampel.
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